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This study aims to analyze the entrepreneurial interest and creativity of class X high 
school students in learning using a project-based learning model oriented towards bio-
entrepreneurship. The research method used is a descriptive method using an 
instrument in the form of a statement questionnaire, and the measurement scale used 
is a likert scale on 5 answer scales. The statements on the entrepreneurial interest 
questionnaire were 20 statements and the creativity questionnaire was 13 statements. 
For the research subjects, class X students of SMA IT Mahmudiyyah were taken, 
namely 32 students as a sample. The results showed that the percentage of 
entrepreneurial interest scores of class X students was 79% and creativity was 71%  
with good criteria. So it can be concluded that using a bio-entrepreneurship-oriented 
project-based learning  model  has a good effect on students' interest in 
entrepreneurship and creativity. 
Keywords : Project based learning model, bioentrepreneurship, creativity, Miat 
Entrepreneurship 

Penerbit ABSTRAK 
Program Studi Pendidikan Biologi 
FKIP Universitas Jambi,  
Jambi- Indonesia 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis minat wirausaha dan kreativitas siswa 
SMA kelas X  dalam pembelajaran menggunakan model project based learning yang 
berorientasi pada bioentrepreneurship. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif  menggunakan instrumen berupa angket pernyataan, dan skala 
pengukuran yang digunakan adalah skala likert pada 5 skala jawaban. Pernyataan 
pada angket minat wirausaha sebanyak 20 pernyataan dan angket kreativitas 13 
pernyataan. Untuk subjek penelitian diambil siswa kelas X SMA IT Mahmudiyyah yaitu 
32 siswa sebagai sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase skor minat 
berwirausaha siswa kelas X adalah 79 % dan kreativitas  71%  dengan kriteria baik. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model project based 
learning berorientasi bioentrepreneurship berpengaruh baik terhadap minat 
berwirausaha dan kreativitas siswa.  
Kata Kunci : Model Project based learning, bioentrepreneurship, Kreativitas, Minat 
Wirausaha 
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PENDAHULUAN 

Di era Revolusi Industri 4.0 persaingan pekerjaan semakin ketat, terlebih di era pandemi yang 
belum berakhir. Hal ini terlihat dari banyaknya pekerja yang digantikan oleh mesin atau robot, padahal 
menurut Karcher, 2015 dalam (Cropley, 2020) menekankan bahwa manusia akan tetap menjadi bagian 
terbaik dan tidak akan terlepas dari dunia produksi. Maka dari itu keberadaan manusia tidak dapat 
digantikan, sebab mesin hanya akan dapat berfungsi dengan baik apabila jika dikontrol oleh manusia.  

Pengangguran juga menjadi persoalan yang dihadapi oleh siswa lulusan SMA/SMK yang tidak 
dapat melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Keterbatasan lapangan pekerjaan membuat persaingan 
semakin ketat antara pencari kerja dan seringkali mereka melamar kemudian menerima pekerjaan 
apapun bahkan jika itu tidak sesuai dengan kualifikasi pendidikannya (Alam, 2016).  Fakta yang peneliti 
lihat pengangguran menjadi sebuah problematika, karena stereotip atau pandangan dari orang sekitar 
yang masih beranggapan  bahwa bahwa figur dari seorang pengangguran itu seakan akan menjadi hal 
negatif dan seringkali membuat seseorang merasakan stres dikarenakan tekanan yang dia dapat atau 
beban moral terhadap diri sendiri, seperti ingin membahagiakan kedua orang tua, dengan keadaan 
menganggur seseorang tidak dapat memenuhi ekspektasi yang dia ataupun keluarga inginkan, 
memenuhi ekspektasi dalam hal material/finansial. 

Berwirausaha adalah salah satu alternatif terbaik untuk mengatasi hal tersebut (Mutiarasari, 
2018). Melalui berwirausaha kita dapat menciptakan lapangan pekerjaan dan berpartisipasi untuk 
mengurangi persaingan antar pekerja (Niode, 2007). Menjadi seorang entrepreneur tidaklah mudah, 
maka dari itu banyak orang memilih menjadi jobseeker daripada job creator. Sebab itu jumlah 
entrepreneur di Indonesia tergolong rendah, hal itu disebutkan oleh Menteri Erick Thohir yaitu Menteri 
BUMN dalam acara millenial hub 2021 bahwa persentase entrepreneur di Indonesia itu hanya mencapai 
3,47% dari total penduduk di Indonesia (Gultom, 2021). Hal ini dikarenakan kebanyakan orang cenderung 
kurang tertarik berwirausaha, karena sebagian besar tidak memahami kewirausahaan (Baktiningsih et 
al., 2021). Minat dalam berwirausaha dapat dipupuk ketika siswa menduduki bangku 
sekolah  dengan  menerapkan salah satu model pembelajaran yaitu model project based learning 
diharapkan siswa memiliki minat dalam berwirausaha (Lestari, 2019).  

Model project based learning bukan hal baru dalam Pendidikan nyatanya memang sudah banyak 
diterapkan sebagai strategi yang dapat mengubah pembelajaran di kelas tradisional, aktif dalam 
merancang tujuan pembelajaran dan dalam menghasilkan produk nyata (Yuniartiek et al., 2015) karena 
model project based learning merupakan penerapan model pembelajaran yang sesuai dan dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, kerjasama, berkomunikasi, dan 
mengetahui konsep dengan dengan baik (Suhendar, 2017) Menurut Vygotsky, jika tujuan utama sekolah 
adalah mempersiapkan siswa untuk masa depan, maka pengembangan pemikiran kreatif siswa harus 
menjadi salah satu kekuatan utama yang harus dicapai juga tujuan (Hernández-Torrano & Ibrayeva, 
2020). Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan sesuatu yang baru, memberikan ide-ide baru 
dan menerapkannya dalam pemecahan masalah (Boty & Handoyo, 2018). kreativitas dianggap sebagai 
syarat utama bagi untuk menjadi pekerja yang cakap dan kompetitif di masa depan (So & Hu, 2019) Maka 
dari itu kreativitas merupakan hal terpenting dalam berwirausaha. Kekayaan alam di Indonesia dapat 
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dimanfaatkan sebagai sarana praktik nyata dalam pembelajaran, yang nantinya diharapkan setelah 
melakukan pembelajaran siswa dapat merubah mindset  bahwa dengan memanfaatkan sumber daya 
alam pun dapat dijadikan peluang untuk berwirausaha. 

Brown dan Kant, 2009 dalam (I. Y. Wardhani et al., 2020) Bioentrepreneurship  dapat diartikan 
sebagai pemanfaatan dari suatu makhluk hidup yang dapat diolah menjadi produk bisnis, dan dipasarkan 
untuk menghasilkan ekonomi yang produktif. Sebagai contoh yaitu pemanfaatan bioentrepreneurship 
seperti produksi jamu atau empon anti corona, budidaya tanaman dan juga industri skincare organik yang 
dapat dikembangkan sebagai home industry (I. Y. Wardhani et al., 2020). Dengan menerapkan model 
project based learning yang diorientasikan dengan bioentrepreneurship diharapkan dapat menghasilkan 
produk  yang real dan di inovasi dengan menghasilkan produk terbarukan. Agar dapat menghasilkan 
produk yang baik siswa harus menguasai ilmunya dulu seperti bagaimana pemanfaatan sumber daya 
alam (ilmu biologi) yang baik dan bijak dan bagaimana produk tersebut harus masuk daya saing pasar 
(ilmu bisnis). Pendidikan di Indonesia juga sudah mengembangkan dan mengimplementasikan pelajaran 
kewirausahaan (Mashud, 2016) dengan mata pelajaran prakarya siswa dapat sekaligus 
mengintegrasikan ilmu biologi dengan ilmu bisnis. Melalui pengalaman tersebut diharapkan siswa dapat 
memiliki  (J. P. K. Wardhani et al., 2018).  

Maka tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis minat wirausaha dan kreativitas siswa setelah 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan model project based learning berorientasi 
bioentrepreneurship. Apakah dengan menerapkan model  pembelajaran tersebut memberikan efek yang 
baik terhadap minat wirausaha dan kreativitas siswa. Penelitian ini berfokus pada minat wirausaha dan 
kreativitas siswa.  
 
METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah analisis deskriptif. Subjek penelitian yaitu 
siswa kelas X di SMA IT Mahmudiyyah dengan jumlah sampel yang diambil yaitu 32 siswa dengan teknik 
pengambilan sampel yaitu menggunakan random sampling. Penelitian ini dilakukan di bulan mei 2022. 
Bentuk instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner pernyataan dari (Prihatiningrum 
et al., 2020) untuk minat wirausaha dan untuk instrumen kreativitas dari (Agustin et al., 2021). Jumlah 
item dalam pernyataan berjumlah 20 pernyataan untuk minat wirausaha dan 13 pernyataan untuk 
kreativitas. Kuesioner yang disebarkan telah di uji validitas dan reliabilitasnya. Kisi – kisi minat wirausaha 
dan kreativitas dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner pernyataan yang dibuat dalam bentuk skala Likert dengan 
lima skala jawaban, skala likert yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk 
pernyataan yaitu pernyataan positif dan pernyataan negatif. Prosedur penelitian dilakukan dengan 
membagikan instrumen berupa kuesioner kepada siswa (melalui google form) yang sudah melakukan 
pembelajaran prakarya dengan menggunakan model project based learning berorientasi 
bioentrepreneurship. Selanjutnya data dianalisis menggunakan rumus berikut. 

Persentase Skor siswa =
skor perolehan
skor maksimal  x 100% 

Rata − rata =  
∑persentase
∑ siswa
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Tabel 1. Kisi-kisi Minat Wirausaha 

          (Prihatiningrum et al., 2020) 
 

Tabel 2. Kisi-kisi Kreativitas 

No Dimensi                         Indikator item 
(+) (-) 

1 Kelancaran Menentukan banyak ide 1,2 3,4 
2 Fleksibilitas Menjawab pertanyaan berdasarkan kriteria melihat masalah dari 

perspektif yang berbeda 
5,6  7,8 

3 Keaslian  Memikirkan cara pemecahan yang inovatif 9 10 
4 Elaborasi Memberikan alasan yang tepat untuk memilih solusi  11 12,13 

          (Agustin et al., 2021). 
 

Evaluasi hasil dilakukan dengan memberikan skor lalu diberikan kriteria pada skor yang didapat, 
untuk melihat hasil dari minat wirausaha dan juga kreativitas, kriteria diinterpretasikan menurut (Arikunto, 
2012) dengan lima kriteria dari yang sangat baik sampai sangat kurang yaitu pada rentang 80% -100% 
(sangat baik), 60% -795 (baik), 40% - 59% (cukup), 20% - 39% (kurang), dan 0% - 9% (sangat kurang).  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Minat wirausaha siswa diukur dengan menggunakan kuesioner yang memiliki tujuh indikator 
dengan jumlah 20 pernyataan. Persentase untuk hasil minat wirausaha dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Persentase Minat Wirausaha Siswa  
No Indikator Persentase rata-rata Kriteria  
1 Percaya diri 80% Sangat baik 
2 Berani mengambil resiko 74% Baik 
3 Kreatif dan Inovatif  85% Sangat baik 
4 Disiplin dan kerja keras 61% Baik 
5 Berorientasi pada masa depan  78% Baik 
6 Memiliki rasa ingin tahu 79% Baik 
7 Jujur dan mandiri 93% Sangat baik 
 Rata-rata Persentase semua indikator                        79%                 Baik 

 
Berdasarkan tabel 3 diatas, pada indikator percaya diri persentase skor yang dihasilkan yaitu 

80% dengan kriteria sangat baik, percaya diri merupakan aspek terpenting dalam berwirausaha, 
karena (Tambunan & Hasibuan, 2019)  percaya diri sangat erat kaitannya dengan kewirausahaan, dan 
jika dalam berwirausaha tidak memiliki rasa percaya diri, kemungkinan usaha yang akan dijalankan akan 
baik. Pada penelitian ini percaya diri siswa sudah tergolong sangat baik, hal ini akan membawa dampak 
yang baik terutama jika siswa akan terjun dalam dunia wirausaha.  Semakin besar rasa percaya 

No Indikator Item 
(+) (-) 

1 Percaya diri 1 2,3 
2 Berani mengambil resiko 4,5 6 
3 Kreatif dan inovatif 7,8 9 
4 Disiplin dan kerja keras 10,11 12,13 
5 Berorientasi pada masa depan 14 15 
6 Memiliki rasa ingin tahu 16 17,18 
7 Jujur dan Mandiri 19 20 
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diri,  maka semakin besar pula keyakinannya untuk mengambil keputusan dan semakin besar rasa 
percaya diri untuk mencoba pekerjaan yang dianggap berisiko (Aprilian Mustofa & Ekawati, 2017).  

Keberanian untuk mengambil keputusan terkait dengan risiko menjadi modal dalam 
pengembangan usaha (Wulandari & Deliabilda, 2020). Melihat perkembangan tren yang selalu berubah-
ubah maka dalam mengambil sebuah resiko diperlukan kesiapan dan juga antisipasi untuk mengatasi 
jika terjadi kemungkinan terburuk seperti kegagalan. Jika dilihat pada tabel 3 untuk indikator berani 
mengambil resiko memiliki kriteria baik dengan skor 74%, hal ini menunjukan bahwa rasa percaya diri 
yang dimiliki siswa membuat siswa memiliki keputusan yang baik dalam hal mengambil resiko.  

Selain percaya diri dan berani mengambil resiko, kreatif dan inovatif merupakan dua unsur 
terpenting dalam berwirausaha. Menurut (Wahyuningsih, 2020) dua unsur ini sangat penting karena 
dengan memiliki memiliki dua unsur tersebut maka seseorang dapat menciptakan sebuah peluang untuk 
daya saing pasar,  berdasarkan tabel 3 indikator tiga yaitu kreatif dan inovatif memiliki kriteria sangat baik 
dengan skor 85% artinya kreativitas dan inovasi yang dimiliki siswa sudah sangat baik artinya siswa 
sudah merasa  mampu untuk menghasilkan sesuatu yang berbeda yang dapat memecahkan peluang 
untuk meningkatkan kehidupan. Kreativitas dan inovasi dapat menjadi kemampuan seseorang untuk 
menghasilkan sesuatu berupa ide atau produk baru, dan dapat juga mengembangkan sesuatu yang 
sudah ada (Ellya et al., 2021) kreativitas dianggap sebagai suatu syarat utama bagi siswa untuk menjadi 
pekerja yang kompeten dan kompetitif di masa depan (So & Hu, 2019).  

Indikator keempat yaitu disiplin dan kerja keras, kedua unsur ini sama pentingnya karena dengan 
memiliki kedisiplinan dan kerja keras akan membawa dampak baik dalam berwirausaha, hasil persentase 
rata-rata untuk indikator ini adalah 61% dengan kriteria baik, jika dilihat untuk nilai rata-ratanya tidak 
terlalu besar hal ini bisa disebabkan karena beberapa faktor yaitu motivasi diri yang rendah, manajemen 
waktu yang kurang baik, faktor keluarga, lingkungan yang mendukung, dan pengaruh teman sebaya 
(Fiara et al., 2019) dalam penelitian ini jika dilihat dari pernyataan yang diberikan salah satu faktornya 
karena kurangnya manjemen waktu karena siswa merasa sulit untuk mengatur waktu atau belum bisa 
konsisten dalam mengerjakan suatu pekerjaan.  

Indikator selanjutnya pada tabel 3 indikator kelima yaitu berorientasi pada masa depan, pada 
penelitian ini berorientasi pada masa depan tergolong memiliki kriteria baik dengan nilai persentase rata-
rata 78%. artinya gambaran masa depan yang siswa bayangkan sudah baik terlihat dari banyaknya siswa 
yang menjawab pernyataan bahwa merasa yakin bahwa mereka akan memiliki kehidupan yang layak di 
masa depan, sesuai pernyataan (Irjianto, 2011) berorientasi ke depan merupakan memiliki pandangan 
jauh kedepan dan tidak merasa cepat puas dan memiliki perspektif untuk selalu mencari peluang.  

Memiliki rasa ingin tahu  sangat penting dimiliki, indikator keenam memiliki rasa ingin tahu 
memiliki kriteria baik dengan nilai persentase rata-rata 79%. Rasa ingin tahu sangat penting dimiliki 
karena dapat menambah dan mengembangakan pengetahuan (Salirawati, 2012) pada penelitian rasa 
ingin tahu yang dimiliki siswa sudah baik terlihat dari pernyataan yang diberikan oleh peneliti bahwa 
mereka senang mencari tahu terutama dalam memecahkan suatu permasalahan, dengan rasa ingin tahu 
membuat seseorang lebih rasional dalam mengambil suatu keputusan. Rasa ingin tahu sangat penting 
dimiliki karena dapat menambah dan mengembangakan pengetahuan (Salirawati, 2012). Indikator 
terakhir atau indikator ketujuh yaitu indikator jujur dan mandiri, memiliki persentase rata-rata tertinggi yaitu 
93% dengan kriteria sangat baik, hal ini menunjukkan bahwa mereka menjunjung kejujuran dan 
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kemandirian, karena dengan  jujur dan mandiri akan membawa dampak yang baik terutama dalam 
berwirausaha, dan dengan  berwirausaha dapat membuat mereka memiliki penghasilan sendiri.  

 
Grafik 1. Persentase minat wirausaha berdasarkan gender 

 
Berdasarkan grafik 1 diatas perbandingan persentase rata-rata indikator  berdasarkan gender, 

dalam minat wirausaha perempuan memiliki persentase sebesar 79,10% dan sedikit lebih unggul 
dibanding laki-laki yaitu 78,10%. Menurut (Rizal et al., 2016) hal ini dikarenakan secara ekonomi wanita 
lebih aktif dan partisipasi perempuan untuk mandiri dengan berwirausaha memiliki perkembangan yang 
cukup signifikan. dan dari data BPS 2021 sebanyak 64,5% total umkm dikelola oleh perempuan (Humas 
Kementerian Koperasi dan UKM, 2021). Pada penelitian ini juga  menunjukkan bahwa minat wirausaha 
yang dimiliki perempuan lebih tinggi daripada laki-laki.  

Minat berwirausaha adalah keinginan seseorang untuk menggunakan ide-ide bisnis yang inovatif 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Saraswati, 2020). Siswa yang memiliki minat wirausaha tinggi 
atau sangat baik berkesempatan menjadi seorang entrepreneur untuk mengubah perekonomian. Dalam 
penelitian ini minat wirausaha yang dimiliki siswa sudah tergolong dalam kriteria baik, Pada tabel 3 rata-
rata persentase skor dari minat wirausaha pada semua indikator ialah 79% dengan kriteria baik. sehingga 
dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan model project based learning berorientasi 
bioentrepreneurship memberikan efek atau pengaruh yang baik terhadap minat wirausaha siswa baik 
siswa perempuan ataupun laki-laki. Sedangkan untuk hasil kreativitas siswa terdapat empat dimensi 
dengan empat indikator, dan dapat dilihat dari Tabel 4.  

Tabel 4. Skor persentase Kreativitas Siswa 
No Dimensi Indikator Persentase Kriteria 
1 Kelancaran Menentukan banyak ide 70% Baik 
2 Fleksibilitas Menjawab pertanyaan berdasarkan Kriteria melihat masalah 

dari perspektif yang berbeda 
78% Baik 

3 Keaslian  Memikirkan cara pemecahan yang inovatif 68% Baik 
4 Elaborasi Memberikan alasan yang tepat untuk memilih solusi 69% Baik 
  Rata-rata Persentase semua indikator   71,2%      Baik 

 
Berdasarkan tabel 2 diatas untuk instrumen kreativitas memiliki empat dimensi dan empat 

indikator, yang pertama untuk dimensi pertama yaitu kelancaran dengan indikator menentukan ide,  Pada 
indikator Ini rata-rata persentase yang didapat ialah 70% dengan kriteria baik, artinya fluency atau 
kelancaran yang dimiliki siswa sudah baik terutama dalam menentukan banyak ide dalam memecahkan 
suatu permasalahan. Seseorang yang memiliki kelancaran atau fluency menurut munandar dalam 
(Mardhiyana & Sejati, 2016) yaitu seseorang yang memiliki banyak ide, dapat memberikan banyak 
jawaban, dan dapat melakukan banyak penyelesaian masalah. Memiliki banyak ide merupakan hal yang 
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sangat penting terutama ketika melakukan pembelajaran proyek, karena dengan banyaknya ide dapat 
membuat sesuatu yang baru atau yang berbeda. 

Dimensi kedua yaitu fleksibilitas dengan indikator menjawab pertanyaan berdasarkan kriteria 
melihat masalah dari perspektif yang berbeda. Pada indikator kedua ini skor persentase yang dihasilkan 
yaitu 78% dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa ketika dihadapkan dengan suatu 
permasalahan siswa tidak hanya melihat pada satu arah tapi melihat dari perspektif yang berbeda. Sesuai 
pendapat Susilo et al., (2018)  bahwa seseorang dikatakan memiliki fleksibilitas apabila dapat 
memecahkan permasalahan dengan dua cara atau lebih berbeda dan benar. Pernyataan tersebut sesuai 
dengan data yang didapatkan karena pada pernyataan yang peneliti berikan siswa kebanyakan siswa 
senang apabila memberikan jawaban berbeda dari yang lain dan memberikan banyak jawaban ketika 
menyelesaikan permasalahan, hal ini menunjukkan bahwa fleksibilitas yang dimiliki siswa sudah baik 
terutama dalam memecahkan permasalah yang guru berikan.  

Dimensi ketiga pada tabel 4 yaitu keaslian dengan indikator memikirkan cara pemecahan 
masalah yang inovatif memiliki nilai persentase rata-rata yaitu 68% dengan kriteria baik. Model project 
based learning merupakan model pembelajaran yang inovatif yang melibatkan pekerjaan proyek di mana 
siswa bekerja secara individu secara independen dan mengkonstruksikannya dalam produk nyata 
(Azizah, 2018) Pemecahan masalah siswa dimulai ketika siswa menetapkan tema proyek sampai akhir 
kegiatan (Suriani et al., 2018). Maka dari itu siswa diharapkan dapat menghasilkan ide-ide keterbaruan 
dan dapat menghasilkan suatu produk nyata dengan pemikiran yang inovatif.  

Dimensi empat pada tabel 4 yaitu elaborasi dengan indikator memberikan alasan yang tepat 
untuk memilih solusi, dalam pembelajaran proyek sintaks pertama yaitu guru memberikan permasalah di 
awal untuk siswa pecahkan (Devi et al., 2019). Pembelajaran proyek merupakan sebuah proses belajar 
untuk memberikan penekanan yang kuat kepada siswa untuk memecahkan masalah masalah dalam 
kehidupan sehari-hari secara berkelompok (Indah Pratiwi & Sunarno, 2014). Proses pemecahan suatu 
permasalahan harus disertai dengan alasan yang tepat, pada indikator ini persentase skor rata-rata yaitu 
69% dengan kriteria baik, artinya elaborasi yang dimiliki siswa sudah baik, sesuai dengan isi dari 
pernyataan bahwa mereka merasa puas dengan alasan yang selalu mereka berikan dalam memecahkan 
suatu permasalahan, pada saat pembelajaran dikelas dengan menggunakan model proyek. 

 
Grafik 2. Persentase kreativitas berdasarkan gender 

 
Berdasarkan grafik 2 diatas persentase skor rata-rata berdasarkan gender, jika dilihat persentase 

skor laki-laki lebih tinggi dibanding perempuan yaitu 74,4% dan perempuan 69%. Hal ini menunjukkan 
bahwa kreativitas yang dimiliki laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan. Menurut (Proudfoot et al., 2015) 
laki-laki memiliki kreativitas yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Pada penelitian ini juga sama 
kreativitas yang dimiliki laki-laki lebih tinggi hal ini disebabkan karena beberapa faktor pada penelitian ini 
salah satunya fleksibilitas  dengan indikator menjawab pertanyaan berdasarkan kriteria melihat masalah 
dari perspektif yang berbeda memiliki persentase rata-rata skor yang cukup tinggi dan tingginya skor 
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tersebut didominasi oleh laki-laki. Menurut (Septiania, 2018) laki-laki cenderung menggunakan otak 
bagian kanan sehingga dapat mengurangi keterlibatan emosi dan perasaan, hal ini menyebabkan 
pemikiran yang dihasilkan menjadi lebih kompleks dan terstruktur, berbeda dengan perempuan yang 
menggunakan kedua bagian otaknya agar ia berpikir lebih matang dan sering ragu.  Pada beberapa 
penelitian yang dilakukan oleh (Suprapto et al., 2018) menunujukkan bahwa gender tidak berpengaruh 
terhadap kreativitas siswa dan menurut Cheung dan Lau pada (Masril et al., 2020) menyebutkan bahwa 
perempuan memiliki kreativitas yang lebih tinggi dibanding laki-laki. Hal ini bisa disebabkan karena 
beberapa kemungkinan seperti beda nya sampel penelitian, karena kreativitas merupakan hal yang 
sangat kompleks dan dapat dipengaruhi oleh banyak hal.  

Kreativitas dapat didefinisikan sebagai solusi yang berguna untuk masalah atau ide, kreativitas 
mengidentifikasi kebaruan dan efektivitas sebagai dua karakteristik yang menjadi kunci ide atau solusi 
kreatif (Henriksen et al., 2018). Jika dilihat pada tabel 4. Persentase rata-rata untuk semua indikator 
kreativitas adalah 71% dengan kriteria baik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 
project based learning berorientasi bioentrepreneurship memberikan efek atau pengaruh yang baik 
terhadap kreativitas siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Khoiri et al., 2016) yang menyatakan bahwa 
model project based learning  efektif dalam meningkatkan kreativitas siswa. 

Penerapan model project based learning berorientasi bioentrepreneurship sama penting 
diterapkan karena memiliki pengaruh terhadap kreativitas dan minat wirausaha. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh (Yuniartiek et al., 2015)” menunjukkan bahwa dengan penerapan model project based 
learning berorientasi bioentrepreneruship dalam proyek pengolahan daur ulang limbah merupakan suatu 
langkah awal yang dapat melatih kewirausahaan dan keterampilan selain itu mampu meningkatkan 
kreativitas dan minat wirausaha pada siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru kewirausahaan pada saat melakukan 
penelitian, dengan menggunakan model project based learning berorientasi bioentrepreneurship dapat 
menumbuhkan kreativitas dan minat wirausaha siswa karena pengalaman yang diberikan secara nyata 
dan banyak di lingkungan sekitar yang dapat dimanfaatkan sepertinya budidaya tanaman pangan yang 
sudah diterapkan di sekolah, dimana dengan hal tersebut dapat membuat siswa mengeskplor lebih jauh 
dan berkreasi.  Guru hanya sebagai fasilitator dan siswa mencari tahu sendiri apa yang mereka butuhkan 
untuk pembudidayaan, kemudian melakukan pemasaran di masyarakat sekitar sekolah, dan hal ini 
tentunya yang menjadikan pengalaman dalam berwirausaha dan diharapkan setelah nya dapat 
meningkatkan kreativitas dan juga minat dalam berwirausaha. 

Penggunaan model project based learning berorientasi bioentrepreneurship dalam penelitian ini 
memberikan efek yang baik terhadap kreativitas dan minat wirausaha pada siswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kreativitas dan minat wirausaha kelas X tergolong baik. Berdasarkan hal tersebut 
penggunaan model project base learning berorientasi bioentrepreneurship dapat terus diterapkan di 
sekolah agar pengalaman nyata yang diberikan dapat terus menumbuhkan kreativitas dan minat dalam 
berwirausaha. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan model project based learning berorientasi 
bioentrepreneurship yang sudah diterapkan di sekolah memberikan efek yang baik terhadap minat 
wirausaha siswa dengan nilai persentase skor rata-rata 79% sedangkan untuk kreativitas persentase skor 



BIODIK: Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 
Vol. 08, No. 04 (2022), Hal. 19 – 29  

 

Agustiani, dkk. 27 
 

rata-rata adalah 71%, dan kedua variabel memiliki kriteria yang baik, meskipun efek yang didapat berbeda 
pada siswa perempuan ataupun laki-laki akan tetapi hasilnya masih baik. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan model project based learning berorientasi bioentrepreneruship  efektif dan dapat terus 
diterapkan, dengan harapkan dapat terus memberikan dampak yang baik bagi siswa terutama dalam 
menumbuhkan kreativitas dan minat berwirausaha. 
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